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Kemampuan literasi peserta didik Indonesia masih dalam 

kategori rendah haal ini dibuktikan dari popses pembelajaran 

selama ini belum pada tahap perolehan pengetahuan peserta 

didik menyesuaikan keinginan peserta didik dalam belajar 

untuk memperoleh pengetahuan. Hal lainnya yaitu model 

pembelajaran yang masih kurang menggunakan model 

pembelajaran dalam meningkatkan literasi peserta didik 

menjadi suatu kebiasan dalam keseharian peserta didik. 

Gerakan Literasi Sekolah merupakan ekosistem Pendidikan 

yang dibentuk dengan upaya melibatkan peserta didik, guru, 

kepala sekolah, orangtua murid dan mastarakat di sekitar. 

Sehingga dibutuhkan koleksi buku-buku yang 

menintegrasikan materi dengan kondisi lingkungan sekitar 

agar menarik perhatian peserta didik dalam membaca, 

sehingga literasi siswa dapat meningkat dengan baik. Metode 

pengabdian kepada masyarakat yang digunakan berupa 

pelatihan, pendampingan yang dilakukan secara tatap muka 

melalui ceramah dan praktek dan penyebaran wawancara dan 

observasi. Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa SDN Pulau 

Pari 01 Pagi. Pengabdian dilaksanakan dengan beberapa 

tahapan yang diantaranya perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

dan pendampingan. Teknik pengumpulan data dilaksanakan 

melalui oservasi lapangan, dokumentasi, penyebaran 

wawancara dan observasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa siswa mampu memahami bacaan setelah dilaksanakan 

pelatihan membaca dengan teknik membaca nyaring selama 15 

menit. 

Kata Kunci: Membaca 15 menit, Membaca nyaring, literasi 

ABSTRACT 

The literacy ability of Indonesian students is still in the low 

category, this is proven by the learning process so far not yet at 

the stage of acquiring knowledge, students adapting to 

students' desires in learning to acquire knowledge. Another 

thing is that the learning model still lacks the use of learning 

models in increasing students' literacy to become a habit in 
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students' daily lives. The School Literacy Movement is an 

educational ecosystem that was formed with efforts to involve 

students, teachers, school principals, parents and local 

communities. So a collection of books is needed that integrates 

material with the surrounding environmental conditions to 

attract students' attention in reading, so that students' literacy 

can improve well. The community service methods used are in 

the form of training, mentoring carried out face-to-face through 

lectures and practice and distribution of interviews and 

observations. Participants in this activity were students of SDN 

Pulau Pari 01 Pagi. Service is carried out in several stages 

including planning, implementation, evaluation and 

mentoring. Data collection techniques are carried out through 

field observations, documentation, interviews and 

observations. The results obtained showed that students were 

able to understand reading after carrying out reading training 

using the reading aloud technique for 15 minutes. 
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1. PENDAHULUAN 

Membaca merupakan jantung pendidikan, kemampuan siswa membaca dan memahami isi bacaan 

menjadi suatu syarat wajib dalam penguasai dan meningkatkan ilmu pengetahuan (Khotimah, Widagdo, 

& Sutaryono, 2016). Kemampuan pemahaman dari isi bacaan yang dibaca peserta didik menjadi suatu 

hal yang harus diperhatikan untuk dapat mencapai tujuan dari membaca (Frans, Ani, & Wijaya, 2023). 

Namun masih banyak siswa yang kurang memahami isi bacaan dari buku atau bahan ajar yang 

dibacanya, dan belum lancarnya siswa dalam membaca buku-buka yang memiliki teks Panjang, hal ini 

merupakan masalah yang dihadapi di Sekolah Dasar di daerah kepulauan (Hardiansyah et al., 2021). 

Sehingga dibutuhkan model pembelajaran atau trik khusus agar isi bacaan dapat dipahami oleh siswa 

sekaligus melatih siswa lancar membaca (Windasari, Roesminingsih, & Trihantoyo, 2022). Kurangnya 

literasi siswa dan kurangnya mengasah skill SDM menjadikan salah satu faktor krisisnya pengetahuan 

dalam menghadapi dunia dan penyelesaian masalah di sekitarnya (Irdalisa, Fuadi, Elvianasti, & Yanto, 

2022). 

 Pemahaman di abad ke-21, siswa diharapkan memiliki kemampuan membaca yang mencakup 

informasi secara analitis dan kritis, serta mendorong kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi 

(Abidin, Mulyati, & Yunansah, 2018). Pemerintah telah menginisiasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

untuk meningkatkan minat siswa dalam literasi, seperti menulis, membaca, menyimak, dan berbicara 

dengan baik, mengingat bahwa fokus sebelumnya cenderung hanya pada membaca dan menulis 

(Theresia & Kurniawan, 2020), UNESCO menekankan bahwa literasi informasi juga mencakup 

kemampuan mengidentifikasi, menilai, dan menggunakan informasi secara efektif untuk menangani 

berbagai masalah (Sutrisno;, Sutrianto;, & Rahmawan, 2016). Kemampuan-kemampuan ini dianggap 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:irdalisa@uhamka.ac.id


SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,Vol.2, No 3 September 2024 | 99 

 

 

penting bagi setiap individu dalam berpartisipasi dalam masyarakat informasi, serta sebagai bagian dari 

hak dasar manusia terkait dengan pembelajaran sepanjang hayat (Fangestika, 2018). 

Pulau Pari Kepulauan Seribu merupakan sekolah yang terletak di kepulauan, banyaknya 

pengunjung wisata lokal yang berkunjung kesana, sehingga siswa sekolah dasar, dan menengah harus 

disiapkan menjadi generasi yang memiliki pengetahuan yang lebih untuk memebekali mereka dalam 

menghadapi era digital yang terus meningkat (Haidar, 2021). Sehingga harus dimulai dari hal yang 

paling sederhana yaitu pembiasaan anak mampu familiar dan dekat dengan buku bacaan (Irdalisa, 

Amirullah, & Dirza, 2022). Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu mengenalkan gerakan membaca 15 

menit kepada siswa dengan teknik membaca nyaring dalam rangka implementasi program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). 

2. METODE 

Berdasarkan uraian di atas maka Pelatihan gerakan membaca 15 menit untuk menguatkan program 

literasi peserta didik Sekolah Dasar Negeri di Pulau Pari Kepulauan Seribu yang menjadi solusi 

permasalahan yang ditawarkan. Subjek  pengabdian  adalah  guru  SDN  Pulau Pari 01 Pagi. Tahap 

perancangan kegiatan pengabdian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pendampingan (Marhenno & Ulfatun, 2024). Kesepakatan antara TIM PKM Prodi Pendidikan Biologi 

UHAMKA bersama mitra yaitu: 

a. Memberikan pelatihan siswa bagaimana cara membaca dengan baik dan benar 

b. Memberikan solusi dan trik dalam memahami isi bacaan yang dibaca siswa (Hendrajaya, Natsir, & 

Jaenudin, 2019). 

c. Meminta siswa membaca nyaring selama 15 menit dan mengulangi isi bacaan yang telah dibaca siswa 

Tahapan Perencanaan 

 Tahapan perencanaan yaitu mengawali dengan memberikan bahan bacaan yang di tampilkan di 

papan tulis dengan infokus dan meminta siswa untuk membaca dan memahami secara mandiri isi 

bacaan yang ditampilkan (Irdalisa, Hanum, Zulherman, & Nurhayati, 2023). 

Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan PKM dilaksanakan secara offline di SDN  Pulau Pari 01 Pagi. Tahap ini dilakukan 

kegiatan membaca secara nyaring selama 15 menit, dan dilanjutkan siswa diminta untuk menceritakan 

kembali isi bacaan yang dibaca siswa didepan kelas (Faizah, Susanti, Machmudah, & Mumtahana, 2022) 

Tahap Evaluasi dan Pendampingan 

 Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan membaca secara nyaring selama 15 menit selesai. 

Evaluasi yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah evaluasi kegiatan terhadap 

perencanaan dan pelaksanaan dengan wawancara dan penilaian observasi. Melalui tahao ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran komprehensif terkait keberasilan program pelatihan, respon peserta, dan 

efektivitas membaca literasi 15 menit dalam mendukung program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

(Irdalisa, Fuadi, Elvianasti, & Yanto, 2022b). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan tema membaca 15 menit dilaksanakan 

untuk mendukung program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Pada hari pertama, siswa diberikan 

materi “Tsunami melanda Pulau Sumatera” yang disampaikan oleh Dr. Irdalisa, S.Si., M.Pd yang 

sekaligus ketua tim peneliti (Lombu & Haryanto, 2022). Siswa diminta membaca secara mandiri. 

Kemudian siswa diminta maju kedepan untuk membaca secara nyaring selama 15 menit (Puspita & 

Tirtoni, 2023). 
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Gambar 1.  Siswa diminta  membaca secara mandiri isi bacaan 

Selanjutnya siswa diminta untuk maju kedepan untuk membaca secara nyaring ke depan kelas 

selama 15 menit, dan minta siswa menceritakan kembali isi bacaan yang dibacanya (Kusmanto, 2022). 

 

Gambar 2. Siswa membaca nyaring kedepan kelas 

Guru wajib mempunyai kompetensi dalam melaksakan kegiatan pembelajaran, salah satunya 

memiliki literasi yang tinggi (Irdalisa; et. al, 2022) karena literasi memegang andil dalam penerapan 

kurikulum merdeka dan menjadi suatu keberhasilan dalam pembelajaran bagi peserta didik(Yunita, 

2023). Dengan menerapkan budaya literasi di dalam pembelajaran maka akan mempengaruhi tingkat 

keberhasilan siswa di sekolah maupun di masyarakat (Karmelita, Universitas, & Purwokerto, 2023). 

Sesi pendampingan yang dilakukan, meningkatkan motivasi anak dalam membaca materi yang 

diberikan oleh narasumber. Materi yang diberikan juga mengkaitkan dengan kondisi disekitar 

lingkungan mereka, materi yang diberikan yaitu bertemakan “Tsunami’ materi ini diberikan merujuk 

para peserta didik merupakan anak pantai, yang kehidupannya di pulau, dan dikelilingi oleh pantai, 

sehingga edukasi yang diberikan dirasa menarik dan membuat mereka memperoleh pengetahuan baru 

(Dini, 2022). Selain itu para peserta didik sangat antusias dalam kegiatan pendampingan saat diminta 
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untuk membaca nyaring di ddepan kelas dan menceritakan kembali isi bacaan serta membuat 

pertanyaan untuk dijawab oleh teman-temannya (Netriwinda, Yaswinda, & Movitaria, 2022). 

 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan membaca 15 menit peserta didik dapat menjadi contoh implementasi program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dalam kurikulum merdeka di Sekolah Dasar sekaligus memberikan suasana 

belajar yang berbeda. Siswa termotivasi dengan model membaca nyaring, Siswa lebih bersemangat dan 

menciptakan proses pembelajaran siswa aktif. 
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